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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimanakah 

pembangunan perdamaian pasca penandatanganan Comprehensive 

Agreement on the Bangsamoro?” dengan berpegang pada kerangka pemikiran 

untuk memaparkan dan mengeksplorasi data pada BAB II dan analisis pada BAB 

III. Peneliti menarik kesimpulan bahwa pembangunan perdamaian Bangsamoro 

dapat melibatkan berbagai aktor dalam satu tingkatan dan terdapat aktor yang dapat 

memainkan peran multi-dimensional. Untuk mendapatkan jawaban tersebut, 

penulis menggunakan Peacebuilding Pyramid Lederach sebagai kerangka kerja 

untuk membangun perdamaian. Melalui keterlibatan berbagai aktor, transformasi 

damai pada struktur masyarakat yang sangat terpecah di Filipina mampu secara 

bertahap menuju perdamaian yang berkelanjutan. 

MILF dan Pemerintah Filipina memainkan peran di elit. dengan 

menggunakan Konflik antara Filipina dan Bangsamoro telah berlarut-larut 

menggunakan kekerasan mencapai titik balik untuk berdamai melalui 

Comprehensive Agreement on the Bangsamoro. Pengakuan dan legitimasi terhadap 

aspirasi Bangsamoro ini mengatasi kekerasan struktural yang telah menindas dan 

memperlakukan masyarakat Moro dengan buruk. Pemerintah mengakui identitas 

dan aspirasi Bangsamoro dan menegaskan untuk menghormati hak dan kesetaraan 

dalam setiap orang di dalam komunitas politik. Pengakuan dan legitimasi terhadap 
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aspirasi Bangsamoro ini mengatasi kekerasan struktural yang telah menindas dan 

memperlakukan masyarakat Moro dengan buruk.  

Perjanjian perdamaian memang tidak menghasilkan secara instan tapi 

menjadi respon cepat oleh MILF dan Pemerintah dalam menangani isu konflik 

kekerasan di Filipina Selatan. Perjanjian perdamaian diharapkan dapat mengakhiri 

atau mengubah konflik bersenjata antara pihak bertikai sehingga dapat ditangani 

secara lebih konstruktif. Pembangunan perdamaian Bangsamoro bergerak secara 

bertahap dan dinamis. Pemerintah mengakui identitas dan aspirasi Bangsamoro dan 

menegaskan untuk menghormati hak dan kesetaraan dalam setiap orang di dalam 

komunitas politik. 

Berdasarkan konsep Peacebuilding Lederach untuk  membangun 

perdamaian yang berkepanjangan melibatkan MILF-Pemerintah Filipina, MILF 

Gatekeepers, Bangsamoro Development Agency (BDA), People Power 

Bangsamoro memiliki perannya masing-masing. Penelitian ini menitik beratkan 

pada level middle karena memiliki jaringan yang dapat menunjang upaya 

perdamaian yang berkelanjutan Bangsamoro. Konflik internal Bangsamoro yang 

sering disorot oleh internasional memberikan tekanan pada MILF-Pemerintah 

Filipina. Tindakan yang diambil oleh MILF-Pemerintah Filipina pun berhati-hati 

dengan membingkai isu kepentingan masing-masing. MILF dengan kepentingan  

self-determination dan pemisahan diri sedangkan menjaga integritas teritorialnya 

Pemerintah Filipina sehingga terjadinya perjanjian damai Comprehensive 

Agreement on the Bangsamoro yang di mediasi oleh Malaysia.  Perjanjian damai 

CAB menjadi solusi yang berorientasi pada masalah dan berjangka pendek atas 
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konflik dan kekerasan yang berkepanjangan. Kekerasan struktural dari diskriminasi 

yang selama ini menjadi tuntutan dari Moro sebagai minoritas tervalidasi. 

Meskipun tersendat, MILF-Pemerintah Filipina dapat mengimplementasikan 

perjanjian damai.   

Dengan menggunakan teori peacebuilding Lederach dan hybrid 

peacebuilding, aktivitas pembangunan perdamaian di Middle-Level Bangsamoro 

menjembatani antara celah vertikal, horizontal, dan diagonal. MILF yang 

merupakan kelompok pemberontak dapat bermain menjadi aktor yang 

memfasilitasi celah horizontal dan vertikal. Melalui kemampuannya dalam 

jaringan, MILF gatekeepers secara aktif menyediakan platform dialog dan 

memfasilitasi kebutuhan yang membangun perdamaian transformatif bagi 

Bangsamoro. Kemampuan MILF untuk memobilisasikan kepentingan akar rumput 

dan elit menjadikannya sebagai aktor gatekeepers di middle level. Perdamaian juga 

dapat mengkontribusikan pihak internasional atau intervenor. BDA memainkan 

peran nya untuk membantu upaya perdamaian yang sesuai dengan realita lokal dan 

didukung oleh kepercayaan dalam masyarakat. Intervensi internasional 

memberikan keuntungan bagi rakyat dan juga menunjang perdamaian yang 

berkepanjangan. 

Pada kasus akar rumput, proses perdamaian yang dilewati tidak 

menunjukkan hasil yang terlalu signifikan. Tetapi, pendekatan bottom-up memiliki 

keunikannya sendiri karena hasilnya berjangka panjang. Rido, kebencian, dan 

ekstremisme tidak mampu diselesaikan melalui negosiasi dan rekonsiliasi saja. 

Kekuatan rakyat mampu mengubah kekerasan struktural dan membawanya menjadi 
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wilayah yang non-kekerasan. Namun, kekuatan rakyat belum terlalu 

mengelaborasikan kemampuannya yang bisa mempengaruhi banyak orang. 

Meskipun perjanjian damai bukan akhir dari perdamaian, CAB mampu 

menjadi batu lompatan bagi perdamaian di Filipina. Setiap level memiliki usaha 

untuk membangun perdamaian dalam masyarakat dan tidak hanya mengandalkan 

CAB saja. Transformasi konflik dilakukan untuk perdamaian Bangsamoro dengan 

menyelesaikan akar dan perbedaan yang dapat merusak perdamaian. Memenuhi 

kebutuhan dan keinginan masyarakat Moro menunjang perdamaian jangka panjang. 

Perdamaian yang terkolaboratif antara MILF, Pemerintah Filipina, BDA, 

intervenor internasional, dan kekuatan rakyat memberikan keseimbangan dan 

harmoni di Filipina yang lebih besar. Hal ini dapat terwujud karena semua aktor dan 

masyarakat memiliki komitmen yang kuat dan berkontribusi untuk mendapatkan 

perdamaian yang berkelanjutan di Filipina. Kemampuan dan kreatifitas aktor-aktor 

untuk melihat sarana apa yang berpotensi untuk mambangun perdamaian.  
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